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Abstrak:  

Tujuan Green Trade adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mengurangi dampak 
negative dan perubahan iklim. Penelitian ini menerapkan metode Vector Auto Regression (VAR) dalam menganalisis 
kebijakan moneter dan fiscal terhadap Green Trade di Indonesia dalam jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang 
dengan periode 1998-2022 dan lokasi penelitiannya di Indonesia. Variable yang diamati yaitu Jumlah uang beredar, Inflasi, 
Suku bunga, Green House, pengeluaran pemerintah, Tax Revenue, dan subsidi ekpor. Dari hasil estimasi VAR, disimpulkan 
bahwasanya seluruh variabel berpengaruh terhadap variabel yang diuji dalam suatu persamaan. Kontribusi terbesar satu 
dan kontribusi terbesar dua pada variabel Green House oleh Green House itu sendiri dan suku bunga. Untuk variabel 
Government expenditure, kontribusi terbesar pertama dan kedua yaitu variabel inflasi dan Green House. Kontribusi Inflsi, 
kontribusi terbesar pertama dan kedua yaitu variabel inflasi dan jumlah uang beredar. Untuk variabel jumlah uang beredar 
kontribusi terbesar pertama dan kedua yaitu variabel Green House dan jumlah uang beredar. Kontribusi terbesar untuk 
variabel suku bunga yaitu Green House dan Tax Revenue. Subsidi ekspor dipengaruhi oleh variabel Green House dan 
Government expenditure. Dan yang terakhir  untuk kontribusi terbesar pertama dan kedua pada variabel Tax Revenue yaitu 
Tax Revenue dan jumlah uang beredar. Hasil analisis menunjukkan kebijakan moneter dan fiskal memiliki hubungan yang 
saling berpengaruh untuk menjaga kinerja perdagangan hijau atau green trade dalam jangka panjang. Hal ini ditunjukkan 
oleh hubungan kointegrasi antara kebijakan moneter dan perdengangan. Untuk tercapainya pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan dan mengurangi dampak negative dan perubahan iklim, Bank Indonesia dapat memassukkan kriteria hijau 
dalam kebijakan moneter, seperti memberikan bunga lebih rendah untuk sektor-sektor yang mendukung Green Trade 
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Pendahuluan 

Kebijakan moneter dan fiskal merupakan dua kebijakan yang diterapkan di Indonesia (Samsul, Nur aeni, & 
Necayanti, 2021). Perpaduan antara kebijakan moneter dan fiskal sangat diperlukan untuk menetapkan dan 
mencapai pembangunan ekonomi yang cukup tinggi dan stabil (Claeys, 2004). Salah satu sebab peningkatan 
pendapatan yang tinggi di suatu negara adalah pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan 
secara maksimal tanpa mengindahkan keseimbangan ekologi dan berdampak pada kerusakan lingkungan 
(Kristanto, 2020). Oleh karena itu, setiap negara harus bersiap menuju normal baru era bebas Emisi karbon. 
Kerusakan lingkungan, baik secara kuantitas maupun kualitas,merupakan ciri utama industrialisasi dan 
pembangunan yang merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Industri yang sangat berpolusi 
mungkin akan pindah ke negara atau wilayah yang peraturan lingkungannya longgar (Liu, Heng, & Youcheng, 
2022). Isu perubahan Iklim bukan sekedar isu lingkungan semata, lebih daripada itu merupakan isu 
Pembangunan yang harus diatur arah tujuannya (Soejachmoen, 2022). Menjaga keseimbangan antara 
meningkatkan kesejahteraan rakyat,menopang ekonomi nasional adalah tujuan dari Green Trade (Rangkuty, 
Rusiadi, & Zuraidah, 2023). Penggunaan energi yang semakin besar menandakan bahwa industri di negara 
tersebut mengalami kenaikan, sehingga diharapkan industri mampu meningkatkan perekonomian. (Pratiwi, 
2021). Selama ini stabilitas perekonomian Indonesia sangat ditentukan oleh kekuatan fundamental 
perekonomian, sedangkan fundamental perekonomian sangat dipengaruhi oleh kebijakan fiskal dan moneter 
(Rusiadi, Novalina, Khairani , & utama siahaan, 2016).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Green House, GOV, Subsidi Ekspor, Tax tahun 1998-2022 (Milions) 
Sumber: Worldbank, 2024 

 

Dapat dilihat dari pergerakan grafik diatas Green House kian meningkat dari tahun ke tahun dan fluktuasi 
tertinggi  1 Millions pada tahun 2018-2022 dan terendah 0,6 Millions pada tahun 1998. Tingginya Government 

expenditure terjadi pada tahun 2015-2015 yaitu 3,6 Millions dan tahun terendah pada tahun 1998 yaitu 2.3 
Millions. Tingginya Subsidi Ekspor terjadi pada tahun 2022 yaitu 323.1 Millions dan terendah pada tahun 2002 
yaitu 32.7 Millions. Tingginya Tax Revenue terjadi pada tahun 1999 yaitu 16.2 Millions dan terendah pada tahun 
2020 yaitu 8.3  Millions.  
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Gambar 2. Persentase Inflasi, JUB dan Suku Bunga (Persen) 
Sumber: Worldbank, 2024 

            

Dapat dilihat dari pergerakan grafik di atas jumlah uang beredar tertinggi yaitu pada tahun 1998 yaitu senilai 
59,9%, dan yang terendah di tahun 2010 yaitu 36,1% dan pada tahun 2022 yaitu 43,5%. Tingginya Inflasi terjadi 
pada tahun 73,3% pada tahun 1998 dan yang terendah pada tahun 2020 yaitu 0,4%. Dan tingginya Suku Bunga 
terjadi pada tahun 2003 yaitu 10,5% dan yang terendah pada tahun 2022 yaitu 1,1%.  
         Lingkungan menjadi salah satu perhatian sebagai Upaya pencegahan perubahan iklim dan keberlanjutan 
industri (Lumbanraja, 2021). Hutan sebagai bagian dari lingkungan adalah suatu ekosistem krusial yang 
berperan sebagai paru-paru dunia. Luas hutan secara global dapat mencapai 31% dari  luas permukaan dibumi 
dan Sebagian besarnya berada di daerah tropis termasuk Indonesia (PPN/Bappenaas, 2020). Indonesia 
merupakan salah satu negara yang memiliki wilayah hutan yang sangat luas yaitu dengan jumlah 120 ha 
(Samshu, 2007). Satu pohon dapat menghasilkan oksigen sebanyak 6000cc (Kusminingrum, 2008). Hutan 
sebagai proksi terbaik untuk mengurangi dampak krisis bumi. Hutan menyediakan jasa ekosistem, termasuk 
pengaturan tanah, udara dan air serta reserveoir untuk keanekaragaman hayati dan bertindak sebagai penyerap 
karbon (PPN/Bappenaas, 2020). Sektor kehutanan menyumbangkan emisi Gas Rumah Kaca tertinggi, yang 
rata-rata dihasilkan melalui kegiatan kehutanan dan perubahan Kawasan hutan menjaddi Kawasan bukan hutan. 
Indonesia memiliki laju kerusakan hutan sekitar2,2 juta Ha per tahun (Suparmako, 2015). Kerusakan yang terjadi 
semata-mata tidak hanya dikarenakan oleh meningkatnya Pembangunan ekonomi,tetapi juga karena 
meningkatnya jumlah penduduk (dewi & Ma`Ruf , 2017) 
     Pentingnya menjaga iklim ekonomi yang ekonomi yang berkelnajutan bagi kesejahteraan Masyarakat 
Indonesia untuk generasi sekarang maupun generasi mendatang dengan focus utama terhadap kegiatan 
ekonomi yang menghassilkan produk dan menciptakan lapangan kerja maupun pembuat kebijakan. Dengan 
demikian konsep Green Trade diperlukan dalam rangka mendukung kesejahteraan Masyarakat dan keadilan 
pelaku pasar domestic agar diberi kesempatan untuk mengembangkan perekonomian Indonesia (Anwar, 2022). 
Rancangan Undang-Undang Cipta Karya atau yang sering disebut sebagai Omnibus Law mencantumkan bahwa 
persyaratan perlindungan lingkungan akan semakin dibebaskan untuk meningkatkan daya saing Indonesia 
(Worldbank, 2020b). Hal ini mendorong pemerintah untuk mempermudah iklim usaha di Indonesia, salah satunya 
dengan memperlonggar berbagai macam regulasi, termasuk mengenai linkungan (Buhaerah & Sabilla, 2021) 

         Untuk menerapkan Green Trade yang menegedepankan lingkungan terdapat cost ataiu biaya yang 
harus dikeluarkan oleh pelaku ekonomi. Misalnya, pada penerapan carbon Tax, produsen harus membayar 
biaya pemakaian energi tidak ramah lingkungan atau mengeluarkan biaya untuk menghasilkan energi ramah 
lingkungan (Hamidi, Ana Fadli, & wiryajaya Wilion, 2022). Kementrian perdagangan dapat mengambil peran 
nyata terkait perdagangan karbon didalam dan diluar negeri sesuai dengan amanat Pasal 48 Perpres No. 98 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk pencapaian Target Kontribusi yang 
ditetapkan secara nasional dan pengendalian Emisi ga Rumah kaca dalam Pembangunan Nasional (Indonesia, 
2020). Kebijakan pemerintah mengenai Green Trade bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan (Lumbanraja & Rajagukguk, 2022). Perdagangan ramah lingkungan 
melibatkan upaya mendorong langkah-langkah berkelanjutan untuk melakukan perdagangan yang tidak 
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mencemari tanah atau air. Proses ini berfokus terutama pada keterlibatan dalam perdagangan dengan pasar 
energi terbarukan dan efisiensi energi. Perdagangan penghijauan membantu lingkungan sekaligus menjaga 
hubungan perdagangan untuk kesejahteraan ekonomi (Li, Xiucheng Dong, & Kangying)  
        Perdagangan Internasional merupakan elemen penting dalam proses globalisasi. Terbukanya perdagangan 
dengan berbagai negara di dunia akan memberikan manfaat dan membawa pertumbuhan perekonomian di 
negara tersebut, baik secara langsung berupa efek terhadap alokasi dan efisiensi sumber daya (Rusydiana, 
2007). Dampak kebijakan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat diabaikan, baik dalam jangka 
pendek maupun jangka Panjang (Rangkuty, et al., 2024). Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses 
perubahan secara terus menerus terhadap perekonomian negara (Abdiyanto, et al., 2022) 
 

Tinjauan Pustaka  

1. Kebijakan Moneter  
           Menurut (Solikin, 2003) Kebijakan moneter merupakan kebijakan otoritas moneter atau Bank Sentral 

dalam bentuk pengendalian besaran moneter untuk mencapai perkembangan kegiatan perekonomian yang 
diinginkan. Kebijakan moneter adalah kebijakan yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia untuk 
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah yang dilakukan antara lain melalui pengendalian jumlah uang 
beredar (JUB) dan suku bunga (BI Rate/Repo Rate). (UU No.3 tahun 2004) (Indonesia, 2004). 

2. Kebijakan Fiskal 
Menurut (Sidik, 2017) Kebijakan fiskal diterapkan oleh pemerintah sebagai bukti untuk mengatur jalannya 

perekonomian negara Indonesia. Kebijakan fiskal sendiri merupakan salah satu faktor yang membentuk arah 
ekonomi negara. Pemerintah menggunakan kebijakan fiskal untuk memengaruhi ekonomi dengan menyesuaikan 
tingkat pendapatan dan pengeluaran. Kebijakan Fiskal adalah langkah-langkah pemerintah mengelola 
pengeluaran dan perpajakan atau penggunaan instrumnen fiskal untuk mempengaruhi bekerjanya sistem 
ekonomi agar memaksimumkan kesejahteraan ekonomi (Madjid, Kemenkeu RI 2012). 

3. Green Trade 
Menurut  (Fusaro P. c., 2005) istilah yang menggambarkan manfaat dari kombinasi pasar modal dan 

lingkungan. Faktor utama yang yang menentukan efektivitas perdagangan hijau ini adalah pasar. Tujuan Green 
Trade adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mengurangi dampak negative 
dan perubahan iklim. 

 

Metodologi  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan informasi sekunder dari arsip Bank Dunia periode 
1998-2022. Analisis kuantitatif dengan menggunakan software Eviews 9 atau analisis Vector Auto Regression 
(VAR). Metodelogi VAR pertama kali dikemukakan oleh Sims (Sims, 1980). Metode Structur Vector 
Autoregression merupakan bentuk perluasan dari Vector Autoregression yang menggambarkan hubungan 
antara Variabel dengan (1) Uji Stasioner yang dikenal dengan Unit root test, (2) Pemilihan Lag Optimum 
berdasarkan Akaike Information Criterion (AIC) dan (3) Uji hubungan kointergrasi untuk melihat keseimbangan 
jangka panjang, (4) Uji kausalitas dapat menunjukkan hubungan kausalitas antar variabel dalam jangka waktu 
lama (5) Uji estimasi Vector Autoregression untuk melihat kontribusi terbesar masing-masing variabel, (6) 
Impulse Response melihat respon (shock) setiap variabel, (7) Variance Decomposition mendekomposisi variasi 
antar Variabel, (8) Estimasi Structur Vector Autoregression dibuat dengan matrix untuk restriksi berdasarkan 
hubungan teoritis yang kuat akan skema (peta hubungan) bentuk urutan (ordering) variabel-variabel yang 
digunakan dalam system Vector Autoregression. Model VAR memberikan kemudahan untuk memberi jawaban 
dan memberi bukti secara empiris dan lebih kompleks dalam hubungan timbal balik jangka 2773anjang variabel 
ekonomi yang saling berkontribusi satu dengan yang lain atau variabel ekonomi secara keseluruhan yang 
dijadikan sebagai variabel endogen (Rusiadi & Nur, Metode Penelitian - Manajemen, Akuntansi dan Ekonomi 
Pembangunan, 2014). Dalam pendekatan ini, semua variabel dianggap endogen dan ekstimasi dapat dilakukan 
secara bersamaan atau berurutan. Teknik metode Analisa data VAR disajikan dibawah ini. Hubungan simultan 
dan integrasi variabel dari waktu ke waktu di uji dengan menggunakan pendekatan VAR. Pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan simultan antara variabel esogen dan endogen dengan 
memperhatikan unsur waktu.  
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JUBt = α +  β 10SBt-p + β11INFt-p + β12TAXt-p + β13S.EKSt-p + β14GOVt-p +     β15 GHt-p + Ɛ1 

SBt = α + β20INFt-p + β21TAXt-p + β22S.S.EKSt-p + β23GOVt-p + Β24GHt-p +  β25JUBt-p + Ɛ2 

INFt = α + β30TAXt-p + β31S.EKSt-p + β32GOVt-p + β33GHt-p + Β34JUBt-p +  β35SBt-p + Ɛ3 

TAXt = α + β40S.EKSt-p + β41GOVt-p + β42GHt-p + β43JUBt-p + Β44SBt-p +  β45INFt-p + Ɛ4 

S.EKSt = α + β50GOVt-p + β51GHt-p + β52JUBt-p + β53SBt-p + Β54INFt-p +  β55TAX-t-p + Ɛ5 

GOVt = α + β60GHt-p + β61JUBt-p + β62SBt-p + β63INFt-p + β64TAX-t-p+  β65S.EKS + Ɛ6 

GHt = α + β70JUBt-p + β71SBt-p + β72INFt-p + β73TAXt-p + β74S.EKSt-p +  β75GOVt-p +Ɛ7 

dimana:  
JUB  = Jumlah Uang Beredar 
SB  = Suku Bunga 
INF  = Inflasi 
TAX  = Pajak 
E.EKS  = Subsidi Ekspor 
GOV  = Pengeluaran Pemerintah 
GH  = Green House 

 

Hasil dan Pembahasan  

Suatu proses dikatakan stasioner jika nilai mean atau nilai variansinya saling konstan tidak berubah 
(Makridakis, c, & S, 1992). Pengujian stasioneritas data yang dilakukan pertama dalam penelitian ini. Pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan uji Unit Root Test yang dikemukakan oleh Dickey dan Fuller yaitu uji 
Augmented Dickey Fuller (ADF). Metode First difference dengan menggunakan data deret waktu dengan 
variabel lag,s uku selisih lag, variabel konstan dan tren. 

Uji unit root test dengan augmented dicky-fuller (ADF) nilai t-statistic pada tingkat kepercayaan 5% dan nilai 
probablity lebih kecil dari 0,05  (Gujarati, 2003) variabel inflasi, jumlah uang beredar dan suku bunga < 0,05 
artinya sudah stasioner pada level serta variabel green house, government expenditure, subsidi ekspor dan tax 
revinue stasioner pada 1st difference dengan prob < 0,05. hasil lag yang digunakan dengan nilai akaike 
information criterion (AIC) sebesar 21.90037 pada lag 1 labih besar dari 19.37162 pada lag 2, sehingga 
penelitian ini menggunakan lag 1 untuk analisisnya. hasil uji kointegrasi terlihat bahwasanya keempat 
persamaan tersebut terkointegrasi pada taraf 5% (*). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
keseimbangan dalam jangka panjang antar variabel. Hasil kausalitas (granger causality test) dapat dijelaskan 
bahwa green house dan tax revenue mempunyai hubungan dalam jangka pendek hal ini dikarenakan nilai prob < 
0.05, namum tidak ada hubungan antara tax revenue dan green house sehingga tidak terjadi hubungan dua 
arah. Kemudian variabel lain juga menunjukkan hasil yang sama yaitu jumlah uang beredar dan subsidi ekspor 
serta tax revenue dan subsidi ekspor.  
 

Tabel 1. Hasil Estimasi VAR 

Variabel Kontribusi 1 Konteribusi 2 

GH Green House Suku Bunga 

GOV Inflasi Green House 

INF Inflasi Jumlah uang beredar 

JUB Green House Jumlah uang beredar 

SB Green House Tax Revenue 

S. EKS Green House Government Expenditure 

TAX Tax Revenue Jumlah uang beredar 

 
Kontribusi terbesar satu dan kontribusi terbesar dua pada variabel green house ditunjukkan oleh green 

house itu sendiri dan suku bunga. inflasi dan green house juga berkontribusi pada variabel government 
expenditure. Kontribusi infalsi juga di tunjukkan oleh inflasi dan jumlah uang beredar. Hasil tersebut 
sejalandengan penelitian (Perlambang, 2017). Namun bertentangan dengan penelitian (Budhi & Sri, 
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2012)bahwasanya tidak ada korelasi antara inflasi dan jumlahuang beredar. Begitu pula dengan penelitian 
(Mahendra, 2016) yang meyatakan bahwa jumlahuangtersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 
Indonesia pada periode 2005-2014. Jumlah uang beredar juga dipengeruhi oleh green house dan variabel itu 
sendiri dan suku bunga juga di kontribusikan oleh green house dan tax revenue. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian (Rangkuty, Rusiadi, & Zuraidah, 2023) Subsidi ekspor dipengaruhi oleh green house dan government 
expenditure serta tax revenue dipengaruhi oleh kontribusi tax revenue itu sendiri dan Jumlah uang 
beredar.dimana hasil tersebut sesuai dengan bahwa jumlah uang beredar mempengaruhi banyaknya 
penerimaan pajak (Warjiyo, 2016). 
 
Impulse Response 

Estimasi terhadap impulse response dilakukan untuk melihat shock antar variabel-variabel penelitian. 
Gambar impulse response menunjukkan respon suatu variabel akibat dari respon (shock) variabel lain pada 
periode tertentu (Basuki & Prawoto, 2016). 
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Gambar 3. Hasil Impulse Response  
 
Pada gambar terihat bahwa pengaruh antar variabel green house, government expenditure, inflasi, jumlah 

uang beredar, suku bunga, subsidi ekspor dan tax revenue memiliki pergerakan yang sama mendekati garis 0 
(nol). Respon suatu standar deviasi menunjukkan kecendrungan arah respon pada kondidi convergent direspon 
positf dan negatif dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang  (Afrizal, 2020). 
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Variance Decomposition 
 

Analisis Penguatan 
Kebijakan Moneter Dan 
Fiskal Terhadap Green 

Trade Di Indonesia 
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GH 
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GH 
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GH 
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GH 
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GH 
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SB 
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( 23.40530) 

GOV 
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GH 
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GH 
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 (24.74864) 

GOV 
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 ( 69.47326) 

INF 
 (33.16646) 
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( 28.48389) 

GOV 
( 11.06785) 

GH 
 (20.55241) 

GH 
( 21.30584) 
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GH 
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Dalam jangka pendek green house efektif direkomendasikan oleh green house itu sendiri dengan nilai 100 

persen sedangkan dalam jangka menegah sebesar 47.46% dan panjang oleh inflasi sebesar 25.02%. Sama hal 
nya dengan government expenditure dalam jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang juga 
direkomendasikan oleh variabel itu sendiri 93.03% dan Green house 6.96% (Rasyida & Yuliana, 2019). Inflasi 
juga di rekomendasikan oleh inflasi itu sendiri 80.00% dan Green house 18.99%  dalam jangka menengah dan 
panjang. Hal ini sesuai jika pengaruh dari green house dapat mengendalikan tingkat inflasi (Safitri, 2021). Jumlah 
uang beredar dipengaruhi oleh Green house dan government expenditure sebesar 59.90% selain dari variabel 
itu sendiri 39.27% dalam jangka pendek. Sama halnya dengan suku bunga, variabel government expenditure 
dalam jangka pendek dan menengah 23.40% dan panjang oleh Green house 22.90%. subsidi ekspor juga 
dipengaruhi oleh inflasi dan Green house dalam jangka menengah dan panjang. Sesuai dengan hasil bahwa 
inflasi berpengaruh terhadap nilai ekspor.  sedangkan tax revenue dipengaruhi oleh Green house dan inflasi 
dalam jangka menengah dan panjang. Jika inflasi dan ekonomi hijau saling berhubungan dan menciptakan 
ekonomi yang baik makapenerimaan pajak dapat dikendalikan. 

Hasil analisis menunjukkan kebijakan moneter dan fiskal memiliki hubungan yang saling berpengaruh untuk 
menjaga kinerja perdagangan hijau atau green trade dalam jangka panjang. Hal ini ditunjukkan oleh hubungan 
kointegrasi antara kebijakan moneter dan perdengangan. Tujuan akhir kebijakan moneter adalah menjaga dan 
memelihara kestabilan nilai rupiah yang salah satunya tercermin dari tingkat inflasi yang rendah dan stabil 
(Novalina, 2021). Kebijakan Fiskal mempengaruhi ekonomi melelui penerimaan pajak dan pengeluaran 
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan sisi perintaan agregat. Pengaruh penerimaan pajak secara 
korelatif dengan pertumbuhan ekonomi pasa suatu masa (Afriani, 2023). Kinerja Green trade yang dapat diukur 
melalui green house yang juga melibatkan ekspor dan impor (Afriani, 2023). Kinerja green trade suatu negara 
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tidak dapat diabaikan dimana kinerja perdagangan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Oleh karena 
kinerja Green trade  dipengaruhi oleh Green house menjadi kunci dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang 
efektif (Warjiyo, 2016). 
 
Kesimpulan  

Dari hasil analisis pembahasan sehingga yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Dari hasil estimasi VAR bahwa seluruh variabel berpengaruh terhadap variabel yang diuji dalam suatu 

persamaan. Kontribusi terbesar satu dan kontribusi terbesar dua pada variabel Green House oleh Green 
House itu sendiri dan suku bunga. Untuk variabel Government expenditure, kontribusi terbesar pertama dan 
kedua yaitu variabel inflasi dan Green House. Kontribusi Inflsi, kontribusi terbesar pertama dan kedua yaitu 
variabel inflasi dan jumlah uang beredar. Untuk variabel jumlah uang beredar kontribusi terbesar pertama 
dan kedua yaitu variabel Green House dan jumlah uang beredar. Kontribusi terbesar untuk variabel suku 
bunga yaitu Green House dan Tax Revenue. Subsidi ekspor dipengaruhi oleh variabel Green House dan 
Government expenditure. Dan yang terakhir untuk kontribusi terbesar pertama dan kedua pada variabel 
Tax Revenue yaitu Tax Revenue dan jumlah uang beredar. 

2) Pada hasil FEVD, terdapat variabel rekomendasi kebijakan terhadap suatu variabel yang diuji dalam 
persamaan dapat dilihat dari table 5 Kontribusi terbesar satu dan kontribusi terbesar dua pada variabel 
green house ditunjukkan oleh Green house itu sendiri dan suku bunga. inflasi dan Green house juga 
berkontribusi pada variabel government expenditure. Jumlah uang beredar juga dipengeruhi oleh Green 
house dan variabel itu sendiri dan suku bunga juga di kontribusikan oleh Green house dan tax revenue. 
Subsidi ekspor dipengaruhi oleh Green house dan government expenditure serta tax revenue dipengaruhi 
oleh kontribusi tax revenue itu sendiri dan Jumlah uang beredar. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
kebijakan moneter dan fiskal memiliki hubungan yang saling berpengaruh untuk menjaga kinerja 
perdagangan hijau atau Green trade dalam jangka panjang. 
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